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ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK MAGNESIUM OKSIDA (MgO) DARI
DOLOMIT (CaMg(COs3)2 KAPASITAS 55.000 TON/TAHUN
(Perancangan Rotary Kiln (RK-101))

Oleh

Tresya Rikherwan

Pabrik Magnesium Oksida berbahan baku mineral dolomit, direncanakan didirikan
di Gresik, Jawa Timur. Pendiriaan pabrik berdasarkan atas pertimbangan
ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai, tenaga kerja yang
mudah didapatkan dan kondisi lingkungan.

Pabrik direncanakan memproduksi Magnesium Oksida sebanyak 55.000 ton/tahun,
dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang digunakan
adalah Mineral Dolomit sebanyak 31.257,467

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan air, pengadaan
steam, pengadaan udara instrument, pengadaan listrik, bahan bakar coal mill dan
pengolahan limbah.

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur
organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 167 orang.

Dari analisis ekonomi diperoleh:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 342.740.489.508,-
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 60.483.615.795,-
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 403.224.105.304,-
Break Even Point (BEP) = 42,82%

Shut Down Point (SDP) = 28,89%

Pay Out Time before taxes (POT)b = 3,16 tahun

Pay Out Time after taxes (POT)a = 4,63 tahun

Return on Investment before taxes (ROI)p = 49,89%

Return on Investment after taxes  (ROl)a = 39,92%

Discounted cash flow (DCF) = 47,71%

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik
Magnesium Oksida ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang
menguntungkan dan mempunyai masa depan yang baik.



ABSTRACT

MANUFACTURING OF MAGNESIUM OXIDE (MgO) FROM
DOLOMITE (CaMg(COs)2
WITH CAPACITY 55.000 TONS/YEAR
(Design of Rotary Kiln (RK-101))

By

TRESYA RIKHERWAN

Magnesium Oxide plant with raw materials, mineral dolomite is planned to be built
in Gresik, Jawa Timur. Establishment of this plant is based on some consideration
due to the raw material resourcess, the transportation, the labors availability and
also the environmental condition.

This plant is meant to produce 55,000 tons/year with 330 working days in a year.
The raw materials used consist of 31.257,467 kg/hour of mineral dolomite
The utility units consist of water supply system, steam supply system, instrument
air supply system, power generation system, unit coal mill and waste treatment
system.

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line and staff
organizational structure with 167 labors.

From the economic analysis, it is obtained that:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 342.740.489.508,-
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 60.483.615.795,-
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 403.224.105.304,-
Break Even Point (BEP) = 42,82%

Shut Down Point (SDP) = 28,89%

Pay Out Time before taxes (POT)p = 3,16 tahun

Pay Out Time after taxes (POT)a = 4,63 tahun

Return on Investment before taxes (ROI)p = 49,89%

Return on Investment after taxes ~ (ROl)a = 39,92%

Discounted cash flow (DCF) = 47,71%

Considering the summary above, it is proper to study the establishment of
Magnesium Oxide plant further, because the plant is profitable and has good
prospects.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang besar baik sumber daya
alam yang terbarukan maupun sumber daya alam tak terbarukan. Salah satu
sumber daya alam yang tak terbarukan adalah kandungan mineral yang masih
belum banyak dimanfaatkan di industri. Pengolahannya masih terbatas pada
pengolahan bijih mineral menjadi mineral industri sebagai bahan baku industri
yang langsung diekspor tanpa adanya upaya pengolahan lebih lanjut untuk

menghasilkan produk lain yang memliliki nilai ekonomis yang lebih tinggi.

Pegunungan yang memberi bentuk negeri ini ternyata merupakan sumber daya
alam yang menyimpan dalam jumlah besar mineral berguna yang termasuk
bahan tambang golongan C. Menurut UU No. 11 Tahun 1967, bahan tambang
golongan C (bahan tidak strategis dan tidak vital) adalah bahan yang tidak
dianggap langsung mempengaruhi hayat hidup orang banyak, contohnya

garam, pasir, marmer, batu kapur, tanah liat, dolomit dan sebagainya.



Dolomit, dengan rumus kimia CaMg(COs)2, merupakan salah satu sumber
magnesium yang banyak digunakan untuk menghasil magnesium ataupun
magnesium oksida. Cadangan dolomit Indonesia tersedia dalam jumlah yang
sangat melimpah, mencapai satu setengah milyar ton yang tersebar di daerah

Aceh, Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Tabel 1.1 Lokasi Terdapatnya Dolomit di Indonesia

No Lokasi Keterdapatan Keterangan

1 Nangroe Aceh Darussalam Aceh Tenggara, desa Kungki berupa
marmer dolomit. Cadangan berupa
sumberdaya dengan kandungan

MgO = 19%.

2 Sumatera Utara Dairi,(Ds.Kempawa Kec.Tanah
Pinem), Karo, (Ds kutakepar
,Kec.Tiganderket, Ds.Lau Buluh,
Kec. Kuta Buluh).

3 Sumatera Barat Daerah Gunung Kajai. (terletak antara
Bukit Tinggi -Payakumbuh). Umur

diperkirakan permokarbon.




Lanjutan tabel 1.1 Lokasi Terdapatnya Dolomit di Indonesia

No Lokasi Keterdapatan Keterangan

4 Jawa Barat Daerah Cibinong, yaitu di Pasir Gedogan.
Dolomit di daerah ini umumnya berwarna
putih abu-abu dan putih serta termasuk
batu gamping dolomitan yang bersifat

keras, kompak dan Kristalin.

5 Jawa Tengah 10 km timur laut Pamotan. Endapan
batuan dolomit dan batu gamping
dolomitan.

6 Jawa Timur Gunung Ngaten dan Gunung Ngembang,
Tuban, Formasi batugamping Pliosen.
MgO = 18,5% sebesar 9 juta m3,
kandungan MgO = 14,5% sebesar 3 juta
m3, Tamperan, Pacitan. Cadangan berupa
sumberdaya dengan cadangan sebesar
puluhan juta ton.

Kandungan MgO = 18%. Sekapuk,
sebelah Utara Kampung Sekapuk
(Sedayu — Tuban). Terdapat di Bukit
Sekapuk, Kaklak dan Malang, formasi
gamping umur Pliosen, ketebalan 50 m,
bersifat lunak dan berwarna putih.

Cadangan sekitar 50 juta m3;




Lanjutan tabel 1.1 Lokasi Terdapatnya Dolomit di Indonesia

No

Lokasi Keterdapatan

Keterangan

6

7

Jawa Timur

Sulawesi Selatan

Kandungan MgO di Sekapuk (7,1 -
20,54%); di Sedayu (9,95- 21,20 %); dan
di Kaklak (9,5 - 20,8%), Gunung Lengis,
Gresik. Cadangan sumberdaya, dengan
kandungan MgO = 11,1- 20,9 %,
merupakan batuan dolomit yang bersifat
keras, pejal, kompak dan kristalin. Socah,
Bangkalan, Madura; satu km sebelah
Timur Socah. 11-3 Cadangan 430 juta ton
dan sumberdaya. Termasuk Formasi
Kalibeng berumur Pliosen, warna putih,
agak lunak, sarang. Ada di bawah batu
gamping dengan kandungan MgO 9,32 -
20,92%. Pacitan, Sentul dan Pancen;
batugamping dolomitan 45,5 - 90,4%,
berumur Pliosen. Di Bukit Kaklak, Gresik
endapan dolomit terdapat dalam formasi
batugamping Pliosen, tebal +35 m dan
cadangan sekitar 70 juta m3.

di Tonassa, dolomit berumur Miosen dan

merupakan lensa-lensa dalam batu

gamping.




Lanjutan tabel 1.1 Lokasi Terdapatnya Dolomit di Indonesia

No Lokasi Keterdapatan Keterangan

8 Provinsi Papua Propinsi Papua, di Abe Pantali, sekitar
Gunung Sejahiro, Gunung Mer dan
Tanah Hitam; kandungan MgO sebesar
10,7
21,8%, dan merupakan lensa-lensa dalam

batugamping.

Dolomit dapat dimanfaatkan untuk pupuk, peleburan baja, pabrik kaca, dan
keramik serta sebagai sumber magnesium. Penggunaan dolomit secara
langsung diantaranya dalam bidang pertani, dan semen mortar.
Pengklasifikasian dolomit berdasarkan kandungannya :

Tabel 1.2 Klasifikasi Dolomit Berdasarka Kandungannya

No Nama Batuan Kadar Dolomit (%) Kadar MgO (%)
1 Batu Gamping 0-5 01-11

2 Batu Gamping Magnesium 5-10 1,1-22

3 Batu Gamping Dolomit 10-50 2,2-10,9

4 Dolomit Berkalsium 50-90 10,9 — 19,7

5 Dolomit 90-100 19,7-21,8

(Sumber :Pettijhon, 1965)
1.2 Kegunaan Produk
Magnesium Oksida merupakan salah satu bahan kimia yang cukup penting.

Adapun kegunaan dari magnesium oksida adalah :



1.

Bahan Refraktori
Penggunaan magnesium oksida utamanya adalah untuk bahan refraktori,
yaitu suatu material yang dapat mempertahankan sifat — sifatnya yang
berguna dalam kondisi yang sangat berat karena temperatur yang tinggi dan

kontak dengan bahan — bahan yang bersifat korosif.

Suatu bahan tahan api ialah satu zat yang stabil secara fisika dan kimia pada
suhu tinggi. “Sejauh ini konsumen terbesar magnesia di seluruh dunia
adalah industri refraktori, yang menghabiskan sekitar 56% dari magnesium
di Amerika Serikat pada tahun 2004, sisanya 44% yang digunakan dalam

pertanian, kimia, konstruksi, lingkungan, dan aplikasi industri lainnya.”

Dalam Bidang Pertanian
Dalam bidang pertanian, magnesium oksida digunakan sebagai bahan untuk
menyeimbangkan keasaman tanah dan mengurangi pengaruh keasaman
yang dihasilkan dari penggunaan pupuk.

Dalam Industri Semen
Penambahan magnesium oksida dalam semen dapat meningkatkan
akselerasi hidrasi semen. Hidrasi semen adalah proses reaksi antara semen
dan air, proses hidrasi pada semen sangatlah penting karena dari proses ini
akan menentukan kekuatan semen pada akhirnya.

Dalam Bidang Medis
Sebagai obat, magnesium oksida digunakan untuk untuk menghilangkan

mulas dan perut sakit, sebagai antasida, suplemen magnesium, dan sebagai



pencahar jangka pendek. MgO juga digunakan untuk meningkatkan gejala
gangguan pencernaan. Efek samping dari magnesium oksida dapat
mencakup mual dan kram. Dalam jumlah yang cukup untuk mendapatkan
efek pencahar, efek samping dari penggunaan jangka panjang
termasuk enterolith mengakibatkan obstruksi usus.
5. Bidang Lain — lain

MgO digunakan sebagai isolator dalam industri kabel, sebagai bahan dasar
tahan panas untuk krusibel dan sebagai bahan dasar kedap-api dalam bahan
konstruksi. Sebagai bahan konstruksi, wallboard magnesium oksida
memiliki beberapa karakteristik yang menarik: tahan api, tahan kelembaban,
jamur dan tahan jamur, serta kuat.

MgO digunakan sebagai rujukan warna putih dalam kolorimetri, karena

sifat-sifat difusi dan reflektifitasnya yang baik.

1.3 Kapasitas Perancangan

1.3.1 Data Impor dalam Negeri

Magnesium oksida merupakan bahan intermediet yang dibutuhkan di
Indonesia. Hingga saat ini Indonesia masih mengimpor Magnesium
oksida dalam jumlah yang cukup besar. Di Indonesia belum ada pabrik
yang memproduksi magnesium oksida. Dibawah ini merupakan Tabel
1.2 yang menunjukkan data impor magnesium oksida beberapa tahun

terakhir.



Tabel 1.3 Impor Magnesium Oksida di Indonesia 2009 — 2014

Tahun Ke- Tahun Impor (Ton)
1 2009 16.350,251
2 2010 26.530,607
3 2011 31.911,814
4 2012 32.425,771
5 2013 28.636,072
6 2014 47.730,444

(Sumber : BPS Jakarta, 2015)

Dari Tabel 1.3 akan diperoleh grafik sebagai berikut :
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Gambar 1.1. Grafik Impor Magnesium Oksida di Indonesia Tahun 2009 —

2014

Keterangan gambar :

a. Tahun ke — 1 adalah tahun 2009

b. Tahun ke — 2 adalah tahun 2010



c. Tahun ke — 3 adalah tahun 2011
d. Tahun ke — 3 adalah tahun 2012
e. Tahun ke — 3 adalah tahun 2013

f. Tahun ke — 3 adalah tahun 2014

Untuk menghitung kebutuhan import magnesium oksida tahun berikutnya

maka menggunakan persamaan regresi :

y = ax?

keterangan :

y = kebutuhan import Magnesium Oksida, ton/tahun

X = tahun ke-

b = intercept

a =gradien garis miring
Diperoleh persamaan regresi : y = 17368x%4722
Dari persamaan di atas diketahui bahwa kebutuhan import Magnesium
Oksida di Indonesia pada tahun 2020 berdasarkan pertimbangan di atas dan
berbagai persaingan yang akan tumbuh pada tahun 2020 maka kapasitas
pabrik Magnesium Oksida yang direncanakan sebesar 56850,6063 ton ~

55.000 ton/tahun.

1.4 Lokasi Pabrik
Pemilihan lokasi pabrik merupakan salah satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan dan kelangsungan suatu pabrik kimia. Beberapa faktor yang dapat
dijadikan dalam pemilihan lokasi pabrik. Lokasi pabrik Magnesium Oksida

dengan kapasitas 55.000 ton/tahun rencana pendiriannya di daerah Kawasan



10

Industri Gresik, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena pertimbangan sebagai
berikut :

1.4.1 Ketersediaan Bahan Baku

Pabrik memerlukan bahan baku untuk diolah menjadi barang setengah
jadi atau jadi sebagai produk. Bahan-bahan baku ini perlu diangkut dari
sumbernya ke lokasi pabrik untuk diolah. Pabrik harus memperoleh
jumlah bahan baku yang dibutuhkan dengan mudah, layak harganya,
kontinyu dan biaya pengangkutan yang rendah serta tidak rusak sehingga
bila diolah biaya produksinya dapat ditekan dan kualitas produk yang
dihasilkan baik. Data yang diperoleh dari Pertambangan Mineral dan
Batubara menyatakan bahwa penyebaran dolomit yang cukup besar
terdapat di Jawa Timur dan Madura. Untuk bahan pereaksi yang berupa
HCI dan NaOH diperoleh dari PT.Tjiwikimia Tbk. yang berada di

Sidoarjo Jawa Timur.

Mineral dolomit dalam bentuk serbuk dibeli dari industri pengolahan

dolomit yaitu PT. Polowijo Gosari, yang berada di Gresik Jawa Timur.

1.4.2 Letak Pasar

Pabrik didirikan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Industri-
industri kimia yang menggunakan magnesium oksida sebagai bahan
baku banyak terdapat di daerah Jawa sehingga pemasaran produk lebih

dekat.



143

14.4

11

Fasilitas Transportasi

Ketersediaan transportasi yang mendukung distribusi produk dan bahan
baku baik melalui laut maupun darat. Dengan fasilitas pelabuhan yang
ada, Gresik memiliki potensi akses regional maupun nasional sebagai
pintu masuk baru untuk kegiatan industri dan perdagangan untuk
kawasan Indonesia Timur setelah Surabaya mengalami kejenuhan.
Disamping itu Kabupaten Gresik merupakan kabupaten yang
berpengalaman didalam mengelola kegiatan industri besar dan telah
memiliki reputasi nasional hingga internasional selama puluhan

tahun, seperti industri Semen Gresik dan Petrokimia.

Demikian pula dengan dukungan sarana dan prasarana transportasi darat,
seperti; akses jalan tol menuju kota Surabaya, jarak yang relatif dekat
dengan pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, jalan beraspal dan angkutan
umum keseluruh pelosok wilayah kecamatan, dan sarana transportasi
laut yang memadai berupa pelabuhan atau dermaga, Gresik siap

menunjang aktivitas berdagangan dalam taraf internasional.

Unit Pendukung (Utilitas)

Untuk menjalankan proses produksi pabrik diperlukan sarana pendukung
seperti pembangkit tenaga listrik dan ketersediaan air. Untuk kebutuhan
air, lokasi pabrik ini dilalui oleh sungai sebagai sumbernya. Sedangkan

untuk listrik dapat disuplai dari PLN dan Generator.
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1.4.6

1.4.7

12

Letak Geografis

Lokasi yang dipilih memiliki kondisi geografis yang cukup baik berupa
dataran rendah dan rata. Struktur tanah yang cukup baik sehingga
memungkinkan tidak adanya faktor gangguan cuaca maupun bencana
alam seperti gempa bumi dan banjir.

Fungsi wilayah penyanggah bagi Kabupaten Gresik dapat bernilai positif
secara ekonomis, jika Kabupaten Gresik dapat mengantisipasi dengan
baik kejenuhan perkembangan kegiatan industri Kota Surabaya. Yaitu
dengan menyediakan lahan alternatif pembangunan kawasan industri
yang representatif, kondusif, dan strategis.

Sebagian besar tanah di wilayah Gresik terdiri dari jenis Aluvial,
Grumusol, Mediteran Merah dan Litosol. Curah hujan di
Kabupaten Gresik adalah relatif rendah, yaitu rata-rata 2.000 mm per
tahun sehingga hampir setiap tahun mengalami musim kering yang

panjang. Iklim di wilayah Gresik 20 — 35 °C, kelembapan udara 44 — 88 %.

Tenaga Kerja

Kebutuhan tenaga kerja dapat diperoleh dari daerah Gresik, Jawa timur
dan sekitarnya. Kebutuhan akan tenaga ahli dapat diperoleh melalui kerja
sama dengan perguruan tinggi di Indonesia pada umumnya dan lembaga-

lembaga pemerintah maupun swasta.
Perijinan
Lokasi pabrik dipilih pada daerah khusus untuk kawasan Industri,

sehingga memudahkan dalam perijinan pendirian pabrik.



X. SIMPULAN DAN SARAN

10.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap

Prarancangan Pabrik Magnesium Oksida dengan kapasitas 55.000 ton/tahun

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 49,89% dan sesudah
pajak sebesar 39,92%.

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 4,63 tahun.

3. Break Even Point (BEP) sebesar 42,82% dan Shut Down Point (SDP)
sebesar 28,89%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus
berhenti berproduksi karena merugi.

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 47,71%, lebih besar dari suku bunga
bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan

modalnya ke pabrik ini daripada ke bank.
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10.2. Saran
Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Magnesium Oksida dengan kapasitas
55.000 ton/tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun

ekonominya.
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